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ABSTRACT	

PSAK	207	 in	 Cash	 Flow	 reporting	 is	 an	 accounting	 standard	 that	 regulates	 cash	 flow	
reporting.	 This	 standard	 introduces	 direct	methods	 and	 indirect	methods.	 Although	 the	 direct	
method	approach	requires	adjusting	net	income	with	elements	that	do	not	involve	cash	flow,	the	
direct	method	requires	reporting	gross	cash	flow	from	operating	activities.	The	aim	of	this	research	
is	to	examine	how	PT.	Telkom	Indonesia	has	implemented	PSAK	207	in	cash	flow	reporting.	The	
accounting	 standard	 PSAK	 207	 regulates	 cash	 flow	 reporting,	 which	 is	 critical	 to	 providing	
accurate	 and	 timely	 financial	 information	 to	 stakeholders.	 This	 research	 investigates	 how	 the	
Telkom	 company	 applies	 PSAK	 207	 in	 presenting	 their	 cash	 flow	 reports	 using	 a	 qualitative	
methodology	 that	 includes	 document	 analysis	 and	 interviews.	 The	 results	 of	 this	 research	will	
provide	an	understanding	of	the	challenges	and	benefits	faced	by	companies	in	implementing	this	
standard.	

Keywords:	PSAK	207,	Cash	Flow	Reporting,	Operating	Activities	
	
ABSTRAK		

PSAK	207	adalah	standar	akuntansi	yang	mengatur	pelaporan	arus	kas.	Standar	ini	
menerima	 jenis	 pelaporan	 baik	 secara	 langsung	 ataupun	 tidak	 langsung.	 Pada	 metode	
langsung,	 standar	 ini	 memerlukan	 perhitungan	 laba	 bersih	 untuk	 elemen	 yang	 tidak	
melibatkan	 arus	 kas.	 Sementara	 itu,	 dengan	 analisa	 metode	 tidak	 langsung	 memerlukan	
pelaporan	 arus	 kas	 kotor	 dari	 aktivitas	 operasi.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 tujuan	
menguji	 bagaimana	perusahaan	Telkom	 Indonesia,	 Tbk	 telah	menerapkan	PSAK	207	pada	
standar	 pelaporan	 cash	 flow.	 Pada	 PSAK	 207	 mengatur	 pelaporan	 arus	 kas,	 yang	 sangat	
penting	untuk	memberikan	laporan	keuangan	yang	valid	pada	pemangku	kepentingan	(stake	
holder).	 Penelitian	 ini	 menyelidiki	 bagaimana	 perusahaan	 Telkom	menerapkan	 PSAK	 207	
dalam	 	 penyajian	 laporan	 arus	 kas	 mereka	 menggunakan	 metodologi	 kualitatif	 yang	
mencakup	analisis	dokumen	dan	wawancara.	Hasil	penelitian	ini	akan	membantu	perusahaan	
memahami	kesulitan	dan	keuntungan	menerapkan	standar	ini.	

Kata	Kunci:	PSAK	207,	Pelaporan	Arus	Kas,	Aktivitas	operasi		
	
PENDAHULUAN		

Laporan	 keuangan	 merupakan	 instrumen	 yang	 digunakan	 untuk	
menggambarkan	 informasi	 tentang	 keadaan	 finansial	 perusahaan.	 Pada	 laporan	
tersebut	biasanya	menyajikan	 laporan	neraca,	 laporan	profitabilitas,	 serta	 laporan	
cash	flow	yang	disertai	perubahan	ekuitas	(Manik	et	al.,	2023).	Pelaporan	cash	flow	
menggambarkan	 jumlah	uang	 keluar	masuk	dalam	 jangka	waktu	 yang	ditentukan.	
Jika	 jumlah	uang	masuk	 lebih	 kecil	 dari	 jumlah	uang	keluar,	 hal	 itu	menyebabkan	
defisit	likuiditas	perusahaan.	Pelaporan	cash	flow	membantu	dalam	menilai	seberapa	
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efektif	dan	efisien	perusahaan	dalam	menjalankan	operasi,	menyusun	strategi,	dan	
membuat	 keputusan,	 dan	 mengetahui	 seberapa	 banyak	 pemasukan	 yang	 dapat	
dihasilkan	(Harmadji	et	al.,	2021).	

Pada	 tiap	 penyajian	 pelaporan	 keuangan,	 laporan	 perusahaan	 harus	
mencakup	 pelaporan	 cash	 flow	 dan	 menambahkan	 pelaporan	 tersebut	 ke	 dalam	
laporan	keuangan	mereka	setiap	periode.	Laba	bersih	tidak	selalu	menggambarkan	
ketersediaan	 uang	 kas	 dalam	 jumlah	 yang	 berimbang.	 Perusahaan	 tidak	 boleh	
memiliki	 laba	 bersih	 pada	 saat	 beroperasi,	 berinvestasi,	 dan	 pelunasan	 hutang.	
Akibatnya,	 tujuan	 utama	 pelaporan	 cash	 flow	 memiliki	 tujuan	 utama	 sebagai	
memberikan	informasi	yang	relevan	tentang	penerimaan	dan	pengeluaran	kas	suatu	
perusahaan	selama	periode	waktu	tertentu.	Setiap	perusahaan	dapat	menggunakan	
laporan	cash	flow	untuk	memprediksi	bagaimana	bisnis	akan	berjalan	setiap	tahun	
berjalan	dan	mencegah	kebangkrutan	atau	kerugian.	Pelaporan	cash	flow	dibuat	oleh	
departemen	 keuangan	 perusahaan	 dengan	 tujuan	mengevaluasi	 kinerja	 keuangan	
perusahaan.	(Yunus,	2015).		

Pelaporan	 cash	 flow	 menyajikan	 neraca	 dan	 laporan	 profitabilitas	 yang	
menjelaskan	aset	dan	struktur	keuangan	termasuk	juga	informasi	tentang	kewajiban	
dan	 ekuitas	 pemilik	 perusahaan	 serta	 pengelolaan	 aset,	 kewajiban,	 dan	 ekuitas	
tersebut	berubah	selama	periode	waktu	tertentu).	Pelaporan	cash	flow	juga	disajikan	
sebagai	informasi	tambahan	tentang	pelaporan	yang	tidak	termuat	dalam	informasi	
lain.	Alasan	lainnya	untuk	menggunakan	laporan	arus	kas	adalah	untuk	membantu	
pengambilan	keputusan.	Pelaporan	cash	flow	menunjukkan	jumlah	uang	yang	keluar	
masuk	selama	periode	tertentu.	Selain	itu,	pelaporan	di	dalamnya	lebih	menunjukkan	
posisi	 kas	 sebenarnya	 perusahaan.	 Oleh	 karena	 itu,	 sangatlah	 tepat	 untuk	
menggunakan	informasi	dalam	laporan	arus	kas	saat	membuat	keputusan	(Syaefudin	
et	al.,	2015).	

Dalam	 industri	 akuntansi,	 pelaporan	 arus	 kas	 merupakan	 bagian	 penting	
dalam	menyajikan	data	keuangan	suatu	entitas.	Entitas	menggunakan	PSAK	Arus	Kas,	
khususnya	PSAK	207,	sebagai	dasar	pengumpulan	dan	pelaporan	data	arus	kas.	Kita	
akan	 mempelajari	 PSAK	 207	 lebih	 dalam	 seminar	 ini,	 dengan	 menekankan	
pentingnya	pemahaman	yang	kuat	tentang	konsep	arus	kas	dalam	kaitannya	dengan	
pelaporan	 keuangan.	 Diantara	 komponen	 dalam	 penyusunan	 laporan	 keuangan	
terdapat	komponen	penting	yaitu	pelaporan	arus	kas.	PSAK	207	mengatur	tentang	
pelaporan	 arus	 kas,	 yang	 memberikan	 pedoman	 bagi	 entitas	 dalam	 menyajikan	
informasi	yang	tepat	dan	 jelas	 tentang	sumber	dan	penggunaan	kas	selama	 jangka	
waktu	 tertentu.	Dalam	hal	 ini,	penelitian	 ini	menyelidiki	 cara	Telkom	menerapkan	
PSAK	207	dalam	pelaporan	arus	kasnya.		

Menurut	(Hati	et	al.,	2021)	peran	akuntansi	sangat	penting	dalam	ekonomi	
modern	 untuk	 membuat	 keputusan	 agar	 bisnis	 tidak	 mengalami	 kebangkrutan,	
utamanya	 ketika	 melakukan	 aktivitas	 dan	 transaksi	 bisnis,	 seperti	 mencatat	 dan	
melaporkan	 data	 ekonomi	 dasar.	 Sedangkan	 menurut	 (Wehantouw	 &	 Tinangon,	
2015)	pelaporan	cash	flow	terdiri	atas	tiga	kegiatan	utama	yaitu:	pendanaan,	investasi	
dan	 operasi	 perusahaan.	 Pelaporan	 cash	 flow	 juga	 menunjukkan	 aliran	 kas	 suatu	
perusahaan.	 Sehingga	 pengambilan	 keputusan	 tentang	 operasi,	 investasi,	 serta	
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pendanaan	 dapat	 memahami	 perubahan	 dalam	 arus	 kas,	 laporan	 arus	 kas	 harus	
menjelaskan	setiap	aspek	arus	kas.	Di	mana	setiap	aktivitas	arus	kas	mempengaruhi	
setiap	fungsi	dan	tujuan.	

Dalam	 artikelnya	 (Tinggi	&	Ekonomi,	 2018)	menyatakan	dengan	membuat	
laporan	 cash	 flow	 perusahaan	dapat	memprediksi	 seberapa	baik	 perusahaan	 akan	
berjalan	di	setiap	tahun	berjalan	serta	menjadi	tolak	ukur	perusahaan	agar	mereka	
tidak	mengalami	 kerugian	 atau	 kebangkrutan.	 Indikator	 tersebut	 dapat	 dicermati		
dari	 laporan	 arus	 kas	 yang	 dibuat	 oleh	 bagian	 keuangan	 untuk	 menilai	 kegiatan	
operasi	 perusahaan.	 Perusahaan	 yang	 melakukan	 pelaporan	 tersebut	 diharapkan	
memiliki	 ketahanan	 dalam	 menjalankan	 bisnis	 meskipun	 kondisi	 ekonomi	 tidak	
stabil.	

Cash	flow	adalah	inti	dari	setiap	bisnis.	Ini	penting	untuk	bertahan	hidup	dan	
menunjukkan	apakah	perusahaan	dapat	memenuhi	kewajibannya.	Jumlah	uang	yang	
ada	 pada	 perusahaan	 menggambarkan	 semakin	 tinggi	 tingkat	 likuiditasnya.	
Perusahaan	 yang	 memiliki	 tingkat	 likuiditas	 yang	 tinggi	 menunjukkan	 bahwa	
perusahaan	 memiliki	 banyak	 investasi	 dalam	 kas	 sehingga	 memperoleh	 tingkat	
perputaran	kas	yang	tinggi	Sebaliknya	jika	jumlah	kas	yang	relatif	kecil	menandakan	
perusahaan	 kurang	 efektif	 dalam	 mengelola	 kas	 karena	 kas	 tidak	 dapat	
diputar(Lestari	&	Pasaribu,	2022).	

PSAK	207	mencakup	arus	kas	dari	semua	aktivitas	pendanaan	entitas,	operasi	
dan	investasi	yang	bertujuan	untuk	memastikan	bahwa	pelaporan	flow	cash	entitas	
secara	 konsisten	 dan	 transparan.	 Laporan	 flow	 cash	 dari	 aktivitas	 operasi	 dapat	
dilakukan	secara	 langsung	atau	 tidak	 langsung.	Metode	 langsung	melaporkan	cash	
flow	 kotor	 dari	 aktivitas	 operasi,	 sementara	 metode	 tidak	 langsung	 memerlukan	
penyesuaian	laba	bersih	untuk	item	yang	tidak	melibatkan	cash	flow.	Penerapan	PSAK	
207	ini	harus	mengikuti	pedoman	yang	ditetapkan	dalam	PSAK	207	dalam	menyusun	
pelaporan	 cash	 flow	 yang	 akurat.	 Namun	 pada	 penerapannya	 masih	 mengalami	
kesulitan	 yang	 adalah	memastikan	 bahwa	 semua	 transaksi	 yang	 relevan	 tercakup	
dalam	laporan	cash	flow,	terutama	pada	konteks	transaksi	kompleks	atau	transaksi	
non-kas.	

Pelaporan	 cash	 flow	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 gambaran	 tentang	
perubahan	dan	setara	kas	akuntansi	pada	setiap	periode.	Pelaporan	cash	flow	disusun	
dengan	mengacu	pada	operasi,	investasi,	dan	pendanaan	selama	periode	akuntansi.	
Pengeluaran	 dan	 penerimaan	 kas	 dikategorikan	 dalam	 laporan	 cash	 disbursment	
berdasarkan	 operasi,	 investasi,	 dan	 pengeluaran.	 Dengan	 klasifikasi	 berdasarkan	
aktivitas	 ini,	 pengguna	 laporan	 keuangan	 dapat	menilai	 pengaruh	 aktiva	 tersebut	
terhadap	 jumlah	 kas	 dan	 setara	 kas.	 Semua	 aktivitas	 ini	 termasuk	 kas	masuk	 dan	
keluar	(Siahaan,	2017).	

Tujuan	dari	penelitian	ini,	berdasarkan	uraian	di	atas,	adalah	untuk		menguji	
bagaimana	PT.	Telkom	Indonesia	telah	menerapkan	PSAK	207	dalam	pelaporan	arus	
kas.	Standar	akuntansi	PSAK	207	mengatur	pelaporan	arus	kas,	yang	sangat	penting	
untuk	 memberikan	 informasi	 keuangan	 yang	 akurat	 dan	 tepat	 waktu	 kepada	
pemangku	 kepentingan.	 Penelitian	 ini	menyelidiki	 bagaimana	 perusahaan	 Telkom	
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menerapkan	 PSAK	 207	 dalam	 	 penyajian	 laporan	 arus	 kas	 mereka	menggunakan	
metodologi	kualitatif	yang	mencakup	analisis	dokumen	dan	wawancara.	
	
METODOLOGI	PENELITIAN	

Studi	 kasus	 dipilih	 sebagai	 desain	 utama	 dari	 pendekatan	 kualitatif	 dalam	
riset	 ini	 dengan	 tujuan	 agar	 penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	 gambaran	 dan	
memperoleh	pemahaman	yang	lebih	mendalam	tentang	implementasi	PSAK	207	pada	
PT.	 Telkom	 Indonesia.	 Subjek	 penelitian	 ini	 adalah	 perusahaan	Telkom	 Indonesia,	
Tbk,	 yang	 telah	 lama	 dikenal	 masyarakat	 sebagai	 salah	 satu	 perusahaan	
telekomunikasi	terbesar	di	Indonesia.	Peneliti	akan	menganalisis	dokumen-dokumen	
terkait,	seperti	laporan	keuangan,	kebijakan	akuntansi,	dan	catatan	transaksi	untuk	
memberikan	gambaran	yang	lebih	baik	tentang	penerapan	PSAK	207.		

Data	cash	flow	terutama	diambil	dari	beberapa	sumber	antara	lain	aktivitas	
operasi,	investasi,	dan	pendanaan	digunakan	untuk	analisis	data	yang	diuraikan	dan	
dianalisis	 untuk	 memahami	 sumber	 dan	 penggunaan	 kas	 perusahaan.	 Serta	
Perbandingan	 dengan	 Standar:	 Data	 dibandingkan	 dengan	 persyaratan	 PSAK	 207	
tentang	 pelaporan	 arus	 kas	 untuk	 mengevaluasi	 kepatuhan	 perusahaan	 terhadap	
standar	 akuntansi	 yang	 berlaku.	 Selanjutnya	 data	 diinterpretasikan	 untuk	
menyajikan	gambaran	yang	jelas	tentang	bagaimana	PT.	Telkom	Indonesia	mengelola	
arus	kasnya	dari	berbagai	aktivitas.	

Peneliti	akan	mengumpulkan	dokumen-dokumen	terkait	pelaporan	arus	kas	
dan	 penerapan	 PSAK	 207	 dari	 PT.	 Telkom	 Indonesia	 dan	 menganalisisnya	 untuk	
mendapatkan	pemahaman	yang	 lebih	 lengkap	 tentang	 implementasi	 standar.	Data	
yang	 dikumpulkan	 akan	 dianalisis	 secara	 kualitatif	 melalui	 metode	 deskriptif.	
Informasi	 yang	 diperoleh	 dari	 wawancara	 dan	 analisis	 dokumen	 akan	 disusun,	
dikelompokkan,	 dan	 dianalisis	 untuk	 mengeksplorasi	 tema-tema	 utama	 yang	
berkaitan	 dengan	 penerapan	 PSAK	 207	 pada	 PT.	 Telkom	 Indonesia.	 Dengan	
menggunakan	 pendekatan	 Validitas	 dan	 Reliabilitas,	 penelitian	 diharapkan	 dapat	
memberikan	pemahaman	yang	luas	tentang	penerapan		PSAK	207	pada	PT.	Telkom	
Indonesia	dan	masalah	yang	muncul	selama	proses.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berikut	 data	 Laporan	 PT.	 Telkom	 Indonesia	 Tahun	 2022	 (dalam	 miliaran	
rupiah)	yang	diambil	dari	website	Index	Laporan	Keuangan	disajikan	pada	Tabel	1.	
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Tabel	1.	Laporan	PT.	Telkom	Indonesia	Tahun	2022	(dalam	miliaran	rupiah)	

	

Berdasarkan	 data	 pada	 Tabel	 1.	 di	 atas	maka	 cash	 flow	 perusahaan	 dapat	
dikategorikan	sebagai	berikut:		

1. Cash	flow	berasal	Aktivitas	Operasi,	Data	menunjukkan	bahwa	PT.	Telkom	
Indonesia	 memperoleh	 kas	 sebesar	 34,008	 dari	 operasi,	 khususnya	 dari	
penerimaan	pelanggan.	Namun,	perusahaan	juga	membayar	bunga	dan	pajak	
penghasilan,	pemasok,	dan	gaji.	Akibatnya,	kas	bersih	18,617	diperoleh	dari	
aktivitas	operasi..	Ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	perusahaan	menerima	
pendapatan	 yang	 signifikan	 dari	 pelanggan,	 biaya	 operasional	 seperti	
pembayaran	kepada	pemasok	dan	gaji	tetap	harus	dipertimbangkan.	

2. Cash	flow	berasal	Aktivitas	Investasi,	Pada	kegiatan	investasi,	perusahaan	
melakukan	 pembayaran	 untuk	 memperoleh	 aset	 tetap	 dan	 tak	 berwujud,	
serta	 menerima	 kas	 dari	 penjualan	 aset	 tetap	 dan	 properti	 investasi.	
Meskipun	perusahaan	melakukan	pembayaran	untuk	perolehan	aset.	Selain	
itu,	penerimaan	dari	penjualan	aset	menghasilkan	kas	bersih	yang	digunakan	
untuk	 aktivitas	 investasi	 sebesar	 8,959	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
perusahaan	melakukan	investasi	dalam	aset	tetap	dan	tak	berwujud,	namun	
juga	mendapatkan	beberapa	arus	kas	dari	penjualan	aset.	
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3. Cash	 flow	berasal	Aktivitas	Pendanaan,	Perusahaan	menerima	pinjaman	
bank	dan	pembayaran	dari	penerbitan	saham	reguler	dan	preferen.	Namun,	
perusahaan	 juga	 membayar	 utang	 sewa	 dan	 pinjaman	 bank.	 Hal	 tersebut	
menghasilkan	 arus	 kas	 bersih	 yang	 digunakan	 untuk	 aktivitas	 pendanaan	
sebesar	(6,366).	Ini	menunjukkan	bahwa	bisnis	bergantung	pada	pendanaan	
dari	 luar,	 seperti	 pinjaman	 dan	 penerbitan	 saham,	 untuk	 memenuhi	
kebutuhan	keuangan	mereka.	

	
KESIMPULAN	

Setelah	 mempelajari	 hasil	 dan	 diskusi	 di	 atas,	 kita	 dapat	 sampai	 pada	
beberapa	kesimpulan	tentang	penelitian	ini	sebagai	berikut	:	(1)	Perusahaan	mampu	
memperoleh	 cash	 flow	 positif	 yang	 bersumber	 dari	 kegiatan	 operasionalnya,	
terutama	 dari	 penerimaan	 dari	 konsumen.	 Namun,	 biaya	 operasional	 seperti	
pembayaran	 kepada	 pemasok	 dan	 gaji	 tetap	 juga	 harus	 dipertimbangkan	 dalam	
pengelolaan	 arus	 kas	 perusahaan;	 (2)	 Pada	 kegiatan	 investasi,	 perusahaan	
melakukan	pembayaran	untuk	perolehan	aset	tetap	dan	aset	tak	berwujud,	namun	
juga	 menerima	 kas	 dari	 penjualan	 aset.	 Ini	 memperlihatkan	 bahwa	 keterlibatan	
perusahaan	 dalam	 investasi	 yang	 signifikan	 diperlukan	 untuk	 pertumbuhan	 dan	
pengembangan	bisnisnya;	(3)	Dalam	aktivitas	pendanaan,	perusahaan	mengandalkan	
pendanaan	eksternal	seperti	pinjaman	bank	dan	penerbitan	saham	untuk	memenuhi	
kebutuhan	finansialnya.	Meskipun	demikian,	perusahaan	juga	memperoleh	dana	dari	
penerimaan	saham	dan	pinjaman,	yang	menunjukkan	kepercayaan	investor	terhadap	
perusahaan	
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